GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA'

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

. NOMOR 980 TAHPN 2020

 TENTANG

PROSEDUR PE‘NGELOLAAN ISOLASI TERKENDAL! DALAM RANGKA

PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakar ketentuan Pasal 20A ayat (4)

Mengingat

Peraturan Gubernur Nomor 33 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Pembatasan Sosial Berskala |[Besar dalam Penanganan Corona
Virus Disease 2019 (COVID:19) di Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta sebagaimanii telah diubah dengan Peraturan
Gubernur Nomor 88 Tahun 2020, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Prosedur P¢ngelolaan Isolasi Terkendali dalam
Rangka Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana (Lembaran Negarg Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4723);

2. Undang-Undang Nomor 29 [Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomg¢r 93, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4744);

3. Undang-Undang Nomor 23 {'ahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara|Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan " Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Dagrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);




Menetapkan :

KESATU

KEDUA

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan

Kesehatan (Lembaran Negar
Nomor 128, Tambahan Lem
Nomor 6236);

S. Peraturan Pemerintah No
Pembatasan Sosial Berskalg
Penanganan Corona Virus i
Negara Republik Indonesia, ]
Lembaran Negara Repubilik 1

6. Peraturan: Presiden Nomor
Penanganan Corona Virus
Pemulihan Ekonomi Nasio
Indonesia Tahun 2020 Nomg

7. Peraturan Menteri Kesehats
Pedoman Pembatasan Sousi:

B Republik Indonesia Tahun 2018
baran Negara Republik Indonesia

mor 21 Tahun 2020 tentang
Besar dalam Rangka Percepatan
sease 2019 (COVID-19) (Lembaran
lahun 2020 Nomor 91, Tambahan
ndonesia Nomor 6487);

82 Tahun 2020 tentang Komite
Disease 2019 (COVID-19) dan -
nal (Lembaran Negara Republik
r 178);

i Nomor 9 Tahun 2020 tentang
1l Berskala Besar dalam Rangka

Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)

{Berita Negara Republik Indd

8. Perdturan Gubernur Nod
Pelaksanaan Pembatasan
Penanganan Corona Virus Di
Daerah Khusus Ibukota |
Daerah Khusus Ibukota Ja
sebagaimana telah diubah d
88 Tahun 2020 tentang Pei]
Nomor 33 Tahun 2020 tentaj
Berskala Besar dalam Penar
{COVID-19) di Provinsi Daer.
Daerah Provinsi Daerah Kht
Nomor 75012);

MEMUTUSKA
KEPUTUSAN GUBERNUR TEN

ISOLASI TERKENDALI DALAM
VIRUS DISEASE 2019 (COVID-1

nesia Tahun 2020 Nomor 326);

nor 33 Tahun 2020 (entang
Sosial Berskala Besar dalam
sease 2019 {COVID-19) di Provinsi
Jakarta (Berita Daerah Provinsi
karta Tahun 2020 Nomwor 55003)
engan Peraturan Gubernur Nomor
ubahan atas Peraturan Gubernur
ng Pelaksanaan Pembatasan Sosial
iganan Corona Virus Disease 2019
ah Khusus Ibukota Jakarta {Berita
1sus. Ibukota Jakarta Tahun 2020

N:
TANG PROSEDUR PENGELOLAAN

RANGKA PENANGANAN CORONA
D).

Menetapkan Prosedur Pengelolafn Isolasi Terkendali dalam Rangka

Penanganan Corona Virus Dise
tercantum dalam Lampiran
terpisahkan dari Keputusan Gy

Biaya yang diperlukan untuk
Terkendali dalam Penanganan C
dibebankan pada Anggaran |
Anggaran Pendapatan dan Bels
yang sah dan tidak mengikat s

se 2019 [COVID-19) sebagaimana
yang merupakan bagian tidak
1hernur ini.

Pelaksanaan Pengelolaan Isolasi
brona Virus Disease 2019 (COVID-19)
Pendapatan dan Belanja Negara,
inja Daerah dan/atau sumber lain
esuai dengan keteiituan peraturan

perundang-undangan.




KETIGA

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 September 2020

GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

SELAKY
GUGUS TUGAS PERCEPATAN




A. MAKSUD DAN TUJUAN

Jakarta maka diperlukan upaya untuk i
lebih masif, Pemerintah Provinsi DKI Ja
berencana memanfaatkan hotel, penging

LAMPIRAN
KEPUTUSAN GUB
IBUKOTA JAKART

NOMOR 980 TAH

TENTANG

PROSEDUR PEN(
DALAM RANGKA
DISEASE 2019 (C
DAERAH KHUSUY

PROSEDUR PENGELOLAAN ISOLASIL TE
PENANGANAN CORONA VIRUS DIS
DI PROVINSI DAERAH KHUSUS

Sehubungan dengan serakin mening

ERNUR DAERAH KHUSUS
A

UN 2020

FELOLAAN ISOLASI TERKENDALIL
PENANGANAN CORONA VIRUS
OVID-19) DI WILAYAH PROVINSI
3 IBUKOTA JAKARTA

RKENDALI DALAM RANGKA
EASE 2019 {COVID-19)
IBUKOTA JAKARTA

katnya kasus COVID-19 di DKI
nenekan kasus penyebaran yang
karta bersama Satgas COVID-19
pan dan wisma sebagai tempat

isolasi terkendali bagi warga yang terkonfirmasi COVID-19. Adapun Lokasi

isolasi Terkendali tersebut dalam Keput
adalah lokasi isolasi yang ditunjuk oleh Pe
Penanganan COVID-19 Tingkat Provinsi
terkendali bagi orang dengan konfirmasi C
gejala ringan antara lain:

1.

usan Gubernur DEKI Jakarta ini
merintah Pusat atau Gugus Tugas
Wilayah sebagai tempat isolasi
OVID-19 tanpa gejala atan dengan

Fasilitas Isolasi Mandiri Kemayoran adfﬁah lokasi isolasi terkendali yang

ditunjuk oleh Kementerian Kesehatan
Tugas Penanganan COVID-19 Nasional
bagi orang dengan konfirmasi COVID-1

Hotel, Penginapan atau Wisma adalah
Pemerintah Pusat atau Gugus Tugas

Republik Indonesia atau Satuan
sebagai tempat isolasi terkendali
2 tanpa gejala.

lokasi isolasi yang ditunjuk oleh
Penanganan COVID-19 Tingkat

Provinsi/Wilayah sebagai tempat isolasi terkéndali bagi orang dengan

konfirmasi COVID-19 tanpa gejala atayl

Fasilitas lainnya adalah Lokasi Isolasi |
pribadi atau lokasi lainnya yang
Penanganan COVID-19 Tingkat Provin
terkendali bagi orang dengan konfirm
dengan gejala ringan.

B. KRITERIA FENERIMA LAYANAN ISOLASI Tj

I

Individu/masyarakat yang terkonfirm
{COVID-19) dengan tanpa gejala atau
direkomendasikan oleh Puskesmas, R
menjalankan isclasi mencegah peny

;

dengan gejala ringan.

l'erkendali berupa rumah, fasilitas
ditetapkan oleh Gugus Tugas
i/Wilayah. sebagai tempat isolasi
lasi COVID-19 tanpa gejala atau

ERKENDALI

asi Corona Virus Disease 2019
dengan gejala ringan yang telah
umah Sakit atau Dokter untuk
laran COVID-19 di masyarakat

selama minimal 10 hari dibuktikan deuzgan Surat Keterangan;




2. Individu/masyarakat penghuni wajib

{informed consent) untuk menjalani
Terkendali;

Individu/masyarakat waijib mematuh
berlaku di Lokasi Isolasi Terkenclali; dat

menandatangi lembar kesediaan
isolasi diri di Lokasi Isolasi

prosedur dan peraturan yang
!

individu/masyarakat yang akan menerima layanan isolasi terkendali

yang difasilitasi pemerintah adalah
dapat/memiliki kapasitas isclasi p
Kesehatan.

individu/masyarakat yang tidak
ibadi sesuai standar protokol

C. JENIS PELAYANAN TERPADU PADA LOKAS! ISOLASI TERKENDALI COVID-19

PROVINSI DKI JAKARTA
L.

Pelayanan diberikan bagi berbagat
sebagai berikut:

kelompok individu/masyarakat

* Umum (individu dewasa), dipisah antara pria dan wanita.

*+ Keluarga: bagi satu keluarga_ yang
satu tempat.

* Anak (usia di bawah 18 tahun)
keluarga. '

Pelayanan khusus Lokasi Isolasi Terker

positif dapat di tempatkan dalam

didampingi oleh ibu/orang tua/

1cdali COVID-19 bagi:

¢ Ibu Hamil terkonfirmasi COVIDLL9 tanpa gejala dengan usia

kehamilan dibawah 36 minggu tany
» Disabilitas.

» Usia lanjut > 60 tahun terkonfiry
tanpa komorbid serta mampu mand

a penyulit.

nasi COVID-19 tanpa gejala dan
iri.




D. PROSEDUR PENJEMPUTAN ORANG DENG
DISEASE 2019 {COVID-19) KE LOKASI IS0

AN KONFIRMASI CORONA VIRUS
LASI TERKENDALI

PROSEDUR

PENJEMPUTAN ORANG DENG
LOKASI ISOLA

AN KONFIRMASI COVID-19 KE
SI TERKENDALI

Sebagai acuan dalam penjem

putan individu/masyarakat vang

tanpa gejala atau dengan gejala

TUJUAN | terkonficrnasi COVID-19 dengan
ringan ke lokasi isolasi terkendalil
RUANG . , .
LINGKUP Lokasi Isolasi Terkendali dan Puskesmas
COVID-19 adalah virus jenis bark: yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia yang dapat menyecbabkan penyakit mulai
dari gejala ringan sampai berat, .
Lokasi Isolasi Terkendali adalalf lokasi isolasi yang ditunjuk oleh
DEFINISE | Pemerintah Pusat atau Gugus Tugas Penanganan COVID-19 Tingkat
Provinsi/Wilayah scbagai tempat isolasi terkenddli bagi orang dengan
konfirmasi COVID-19 tanpa gejala atau dengan gejala ringan.
Pasien terkonfirmasi COVID-19 adalah seseorang terinfeksi COVID-19
dengan hasil pemeriksaan laboratorium RT-PCR positif.
Orang yang terkonfirmasi COVIZ-19 dengan PENANGGUNG
tanpa gejala atau dengan gejala ringan JAWAB
(PJ)
v
Penyampaian Informasi isolasi
Terkendali COVID-19 kepafla orang
yang terkonfirmasi COV[D-19
Tidak bcrsediﬂ‘/ Persedia diije_rsodin [‘Sf)laﬁ Petugas
mandiri
_ ~ | Puskesmas/
Petugas Petugas kesehatan Petugas Fasilitas
kesehatan melakukan ‘keschatan
bl . penjemputan untuk menghubungi Kesehatan
menghubungl ditempuatkan ke lokag Lurah setempat Rujukan
Camat setempat Isolasi Teckendali | sesual SOP Tingkat Lanjut
sesuai SOP Rujukan Fasilitas FRKRTL
Lainnva j ( }
Camat bersama Lurah setempat, Gugus [Tuges RW, petugas
ALUR puskesras kecamatan, aparat Satpol PR, Kepolisian, TNL dan Unsur Camat sete Enpat

‘Perangkat Daerah terkait melakukan p

njemputan pakisa

¥

Petugas Kesehatan/Ambulans|
ke Lokasi [solasi Terk

Petugas Ambulans me)
disinfeksi ambuly

miengantarkan Petugas

endali Puskesmas/
Fasilitas
Kesehatan

akukan Rujukan

Los Tingkat Lanjut
(FKRTL)

!

[ Petugas melepas 4

\PD ]




S

PROSEDUR | A. PASTIKAN BAHWA PERSYARATAN PENJEMPUTAN UNTUK

DITEMPATKAN KE LOKASI] ISOLASI TERKENDALI SUDAH
DILENGKAPI TERDIRI DARI: : ,

1. Membawa Surat Rujukan Puskesmas Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama (FKTP) dengan keterangan “Tidak Mampu
Isolasi Mandiri di Rumah”] :

Mernbawa hasil Laboratorjum (PCR) positif,

Mampu melakukan aktivitas secara mandiri saat menjalani
isolasi di Lokasi Isolasi Terkendali.

4. Bersedia mengikuti aturan isolasi mandiri di Lokasi Isolasi
Terkendali.

Petugas Kesehatan menginformasikan kesediaan kepada orang
yang terkonfirmasi COVID-19 dengan tanpa gejala atau dengan
gejala ringan untuk dilakukan penjemputan menuju Lokasi
1solasi Terkendali:

1. Jika bersedia, Petugas| Kesehatan melakukan rujukan
kepada orang yang terkdnfirmasi COVID-19 dengan tanpa
gejala atau dengan gejala [ringan ke Lokasi Isolasi Terkendali
yang telah ditetapkan.

2. Jika bersedia tapi dengdn menggunakan fasilitas lainnya,
Petugas Kesehatan men hubungi Lurah setempat untuk
dilakukan penilaian kelayakan sesuai dengan prosedur
pelaksanaan isolasi terkepdali pada fasilitas lainnya berupa
rumah atau fasilitas pribadi

3. Jika tidak bersedia, orgng yang terkoni"lrm_asi COVID-19
dengan tanpa gejala atau [dengan gejala ringan maka Petugas
Kesehatan menginformasikian kepada Camat untuk melakukan
penjemputan paksa bersama Lurah setempat, Gugus Tugas
RW, Satpol PP, Kepolisiarj, TN! dan unsur perangkat daerah
terkait.

. Petugas Kesehatan/Ambulans menggunakan APD yang

direkomendasikan ketentuan|saat melakukan petnjemputan dan
membawa orang yang terkonfirmasi COVID-19 dengan tanpa
gejala atau dengan gejala ri gan. ke Ambulans dan sampai ke
Lokasi Isolasi Terkendali.

kesehatan/ambulans) minimal
dan masker untuk membantia
penjemputan di rumah orapg yang terkonfirmasi COVID-19
dengan tanpa gejala atau denkan gejala ringan sampai ambulans
dan tideak mengantar sampai ke lokasi isolasi terkendali.

Pendamping (selain tenag

Petugas Kesehatan menyiapkan dokumen yang diperlukan
(Formulir Penyelidikan Epi emiologi (PE), hasil pemeriksaan
thoraks, formulir rujukan tefmasuk resume hasil. pemeriksaan
dan data hasil pemeriksaan nemimians lafnmoad




. Petugas Kesehatan melaky
terkonfirmasi COVID-19 deng
ringan kepada petugas Lokasi

Ambulans harus dibersihkg
Ambulans dengan perhatian §
dengan pasien terkonfirmasi {

Pembersihan menggunakan g
Natrium Hipoklorit (yaitu s
perbandingan 1 bagian disinfe

. APD harus diganti setiap ms
dibuang dengan benar dalal
dengan peraturan nasional te

lkari  serah terima orang yang
an tanpa gejala atau dengan gejala
Isolasi Terkendaii.

n dan didisinfeksi oleh petugas
husus pada area yang bersentuhan
LOVID-19.

isinfektan yang mengandung 0,5%
rtara, dengan 5000 ppm) dengan
ktan untuk 9 bagian air.

nangani pasien yang berbeda dan
n wadah dengan penutup sesuai
htang limbal infeksius.
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E. RUJUKAN ORANG DENGAN KONFIRMASI CORONA VIRUS DISEASE 2019
(COVID-19} KE LLOKASI FASILITAS ISOLAS| MANDIRL KEMAYORAN

PROSEDUR 1
RUJUKAN ORANG DENGAN KONFIRMASI COVID-19
KE LOKASI FASILITAS ISQLASI MANDIRT KEMAYORAN

Sebagai a_cuan.dalam melak\{ﬁt

yvang terkonfirmasi COVID-19

an rujukan individu/masyarakat
engan tanpa gejala melaksanakan

TUJUAN isolasi terkendali COVID-19 ke Lokasi Fasilitas Isolasi Mandiri
Kemayoran.
RUANG Lokasi Fasilitas Isolasi Mandiri Kemayoran, Puskesmas, Posko
LINGKUP COVID-19, Ambulans.
COVID-19 adalah virus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia yang dapat menyebabkan penyakit
mulai dari gejala ringan sampail berat.
Fasilitas Isclasi Mandiri Kemayoran adalah lokasi isolasi terkendali
DEFINISI yang ditunjuk oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
sebagai tempat isolasi terkendali bagi orang dengan konfirmasi
COVID-19 tanpa gejala.
Pasien terkonfirmasi COVID:19 adalah seseorang terinfeksi
COVID-19 dengan hasil pemeriksaan laboratorium RT-PCR positif.
PENANGGUNG
Orang yang terkonfirmasi COYID-19 JAWAB
dengan tanpa gejala ataw dehgdn gejala (PJ)
ririgan yang akan melakukanjisolasi
terlendali COVID-19
Konfirmasi kesedinan Tempat Tidur di
Fasilitas Isolasi Mandiri Kenjayoran
Tersedia / \ Tidak Tersedia
Petugas Kesehatan Petugas
menyiapkan dokumen Keschatan
yang diperlukan merujuk ke
Lokasi Isolasi
Terkendali Petugas.
_ lainnya Puskesmas/
Petugas Kesehatan mengantarkan seperti Hotel Fasilitas
ke Lokasi Isolasi Terkendali Hotel, Pengina anr K h
ALUR Penginapan atan Wisma dan Wisila ES? atan
‘ menggunakan ambulans dan APD (Prosedur 2] i Rujukan _
yang direkomendasikan ;___j Tingkat Lanjut
‘ {FKRTL)

|

Pe_iﬁgas Ambulans
melakukan disinfeksi
ambulans

)

melepas APD

[ Petugas Kesehatan

\




s L

PROSEDUR

a) PASTIKAN BAHWA PERSY,
DITEMPATKAN KE LOKASI
DILENGKAPI TERDIRI DART:

1. Membawa Surat Rujulka;
Tingkat Pertama (FKTP)
Isolasi Mandiri di Bumah”

2. Membawa hasil Laboratori

3. Mampu melakukan aktiwi
isolasi di Lokasi Isolasi Tel

4. Bersedia mengikuti aturaj

Mandiri Kemayoran.

b} Petugas Kesehataﬁ_ mengkond]

Fasilitas Isolasi Mandiri Kema
COVID-19 dengan tanpa gej
Penanggung Jawab Fasilitas I

1. Jika tersedia tempat tidu

ketersediaan Ambulans A

AGD Dinas Keschatan di
COVID-19 Provinsi DKI .
tersedia, petugas kesehatay]
atau Ambulans Rumah Sa

Jika tidak tersedia temps
Kemayoran, maka petug
Isolasi Terkendali Lainnsy
Wisma {Prosedur 2).

Jika tersedia tempat tidur di
dan Ambulans AGD mak
menggunakan APD yang d
dokumen (Formulir Penye
pemeriksaan thoraks, formu
pemeriksaan dan data hasil
serta mengantarkan Orang y4
tanpa gejala atau dengan
Mandiri Kemayoran.

d) Petugas Keschatan melaky
terkonfirmasi COVID-19 deng
ringan kepada Petugas Fasilit

e} Ambulans harus dibersihks
Ambulans dengan perhat
bersentuhan dengan pasien tq

f) Pembersihan menggunakan d
Natrium Hipoklorit (yaitu s
perbandingan I bagian disinfs

g APD harus diganti setiap me
dibuang dengan benar dalaj
dengan peraturan nasional tej

?.rekomendasikan dan menyiapkan

ARATAN PENJEMPUTAN UNTUK
ISOLAS]I TERKENDALI SUDAH

n Puskesmas Fasilitas Kesehatan
lengan keterangan “Tidak Mampu

um (PCR) positif.

tas secara mandiri saat menjalani
"kendali.

n isolast mandiri di Fasilitas Isolasi

rmasi ketersediaan tempat tidur di
yorar: bagi orang yang terkonfirmasi
Eila alau dengan gejala ringan ke
solasi Mandirt Kemayoran.

r, petugas kesehatan memastikan
\GD dengan menghubungi hotline
Nomor Telepon 119 Posko Tanggap
Jakarta. Jika Ambulans AGD tidak
i menyiapkan ambulans Puskesmas
kit Setempat.

t tidur di Fasilitas Isolasi Mandiri
s kesehatan merujuk ke Lokasi
ra seperti Hotel, Penginapan dan

Fasilitas Isolasi Mandiri Kemayoran/
2 petugas  keschatan/ambulans

idikan Epidemiologi * (PE), hasil
ir rujukan termasuk resume hasil
pemeriksaan penunjang lainnya)
ing terkonfirtasi COVID-19 dengan

‘gejala ringan ke Fasilitas Isolasi

kan serah terima Orang yang
an tanpa gejala atau dengan gejala
as Isolasi Mandiri Kemayoran.

n dan didisinfeksi oleh Petugas
an khusus pada area yang
rkonfirmasi COVID-19.

isinfektan yang mengandung 0,5%
ptara dengan 5000 ppm) dengan
ktan untuk 9 bagian air.

nangani pasien yang berbeda dan
n wadah dengan penutup sesuai
rtang limbah infeksius.




F.RUJUKAN ORANG DENGAN KONFIRMASI
{COVID-19} KE LOKASI ISOLAS! TERKENIL

WISMA

TR, U Ao g

g R

CORONA VIRUS DISEASE 2019
AL HOTEL, PENGINAPAN ATAU

PROS]

EDUR 2

RUJUKAN ORANG DENGAN KONFIRMASI COVID-19

KE HOTEL, PENGH

NAPAN ATAU WISMA

Sebagai acuan dalam melakukan
terkonfirmasi COVID-19 dengan

rujukan individu/masyarakat yang
tanpa gejala atau dengan gejala

TUJUAN ringan melaksanakan isolasi terkendali COVID-19 ke Lokasi Isolasi
Terkendali Hotel, Penginapan atay Wisma.,
RUANG Lokasi Hotel, Penginapan atau| Wisma yang ditetapkan sebagat
LINGKUP | Lokasi [sclasi Terkendali, Puskesinas, Posko COVID-19, Ambulans.
COVID-19 adalah virus jenis barjt yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia yang dapat menyebabkan penyakit mulai
dari gejala ringan sampai berat.
Lokasi Isolasi Terkendali Hotel,] Penginapan atau Wisma adalah
DEFINISI lokasi isolasi yang ditunjuk oleh Ppmerintah Pusat atau Gugus Tugas
' Penanganan COVID-19 tingkat | Provinsi/Wilayah sebagai tempat
isolasi terkendali bagi orang depgan konfirmasi COVID-19 tanpa
gejala atau dengan gejala ringan.
Pasien terkonfirmasi COVID-19 adalah seseorang terinfeksi COVID-19
dengan hasil pemeriksaan laboratorium RT-PCR positif.
PENANGGUNG
- JAWAB
Orang yang terkonfirmasi COVID-19 dengan tanpa PJ
gejala atau dengan gejala ringan|yang akan (PJ)
melakukan isolasi terkendali GOVID-19
Konfirmasi kesediaan Tempal Tidur di
Hotel, Penginapan atau Wisma
y ..
Petugas Kesehatan menyiapkan
dokumen yang diperlukan
Petugas
l Puskesmas/
Petugas Keschatan mengantarkan k¢ Lokasi [solasi Fasilitas
ALUR Terkendali Hotel, Penginapan atau Wisina menggunakan. Kesehatan
ambulans dan APD yang direkomhendasikan Rujukan
Tingkat Lanjut
l (FKRTL)
Petugas Ambulans melakukan
disinfeksi ambulank
Petugas Kesehatan
melepas APD




PROSEDUR | A.

PASTIKAN BAHWA PERSYARATAN PENJEMPUTAN UNTUK
DITEMPATKAN KE LOKASI ISOLASI TERKENDALI HOTEL,
PENGINAPAN atau WISMA SUDAH DILENGKAPI TERDIRI DARI:

1. Membawa Kartu Identitas

2. Membawa Surai Rujukan Puskesmas Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama (FKTP) dengan keterangan “Tidak Mampu
Isolasi Mandiri di Rumab 4.

3. Membawa hasil Laboratorium (PCR) positil

4. Mampu melakukan aktivitas secara mandiri saat menjalani

isolasi di Lokasi Isolasi
Wismia.

5. Bersedia mengikuti aturah isolasi mandiri di Lokasi Isolasi
Terkendali Hotel, Penginagan atau Wisma.

Petugas Keschatan mengko
Lokasi Isolasi Terkendali Hd
Orang yang terkonfirmasi C(
dengan gejala ringan ke K
Terkendali Hotel, Penginapan

Jika tersedia tempat ticdur

Ambulans AGD dengan mlenghubungi hotline AGD Dinas
Keschatan di Nomor Telepgn 119 Posko Tanggap COVID-19

Provinsi DKI Jakanrta.

Jika Ambulans AGD tidak tersedia, Petugas Puskesmas
menyiapkan Ambulans Puskesmas atau Ambulans Rumah Sakit

setempat.

Petugas Keschatan yang

mengguitakan APD sesual rekomendasi ketika membawa Orang

yang terkonfirmasi COVID-1
gejala ringan ke Ambulans.,

Pengemudi Ambulans haru
minimal satu meter] dan
direkomendasikan serta dap!
ke Ambulans.

Petugas Kesehatan meny.ia}pkan dokumen yang diperlukan

Formulir Penyelidikan Epid
thoraks, formulir rujukan td
dan data hasil pemeriksaan g

Petugas Kesehatan mengar
COVID-19 tanpa gejala atal
Isolast Terkendali Hotel, Peng

Petugas Kesehatan melaku
Petugas Lokasi Isolasi Terken

Driri.

erkendali ' Hotel, Penginapan atau

nfirmasi kesediaan tempat tidur
tel, Penginapan atau Wisma bagi
DVID-19 dengan tanpa gejala atau
enanggung Jawab Lokasi Isolasi
atau Wisma yang telah ditetapkan.

petugas memastikan kesediaan

nkan melakukan rujukan harus

P dengan tanpa gejala atau dengan

5 terpisah dari kasus (jaga jarak
tetap menggunakan APD yang
it membantu memindahkan pasien

emiologi (PE}, hasil pemeriksaan
rmasuk resume hasil pemeriksaan
enunjang lainnya.

tarkan orang dengan konfirmasi
W dengan gejala ringan ke Lokasi
inapan atait Wisma.

kan serah terima pasien kepada
dali Hotel, Peniginapan atau Wisma.




R

. Ambulans harus dibersihkan dan didisinfeksi oleh petugas

ambulans dengan’ perhatian khusus pada area yang
bersentuhan dengan orang yanhg terkonfirmasi COVID-19 dengan
tanpa gejala atau dengan gejala ringan.

. Pembersihan menggunakan disinfektan yang mengandung 0,5%

Natrium Hipoklorit (yaitu s¢tara dengan 5000 ppm) dengan
perbandingan 1 bagian disinfgktan untuk 9 bagian air.

. APD harus diganti setiap menangani pasien yang berbeda dan

dibuang dengan benar dalam wadah dengan penutup sesuai
dengan peraturan nasional tentang limbah infeksius.




G.RUJUKAN ORANG DENGAN KONFIRMASI
(COVID-19) KE LOKASI ISCGLAS! TERKEND
RUMAH ATAU FASILITAS PRIBADI LAINNYA)

A A ey

CORONA VIRUS DISEASE 2019
ALL FASILITAS LAINNYA BERUPA

PROSEDUR 3

RUJUKAN ORANG DENGAN
DISEASE 2019 (COVID-19) KE
BERUPA RUMAH ATAU FA

KONFIRMASI CORONA VIRUS
LOKASI ISOLASI TERKENDALI

\SILITAS PRIBADI LAINNYA

TUJUAN

Sehagai acuan dalam melakukan
terkonfirmasi COVID-19 dengan
ringan melaksanakan isolasi ter}
Terkendali Berupa Rumah Atau F

rujukan individu/masyarakat yang

tanpa gejala atau dengan gejala
rendali COVID-19 ke Lokasi Isolasi
asilitas Pribadi Lainnya.

RUANG
LINGEUP

Lokasi Isolasi Berupa Rumah Ajf
ditetapkan sebapgai Lokasi Isol
Puskesmas, Posko COVID-19, Am

bulans..

au Fasilitas Pribadi Lainnya yang
nsi Terkendali Fasilitas Lainnya,

DEFINISI

COVID-19 adalah virus jenis bar
sebelumnya pada manusia yang
dari gejala ringan sampai berat.

Fasilitas lainnya adalah lokasi

isolasi terkendali

i1 yang belum pernah diidentifikasi
tapat menyebabkan penyakit mulai

berupa rumabh,

fasilitas pribadi atau lokasi lainnya yang ditetapkan oleh Gugus

Tugas Penanganan CQVID-19
tempat isolasi terkendali bagi o1

tanpa gejala atau dengan gejala ringan.

Pasien terkonfirmasi COVID-19 ad
dengan hasil pemeriksaan laborat

Tingkat Provinsi/Wilayah sebagai
ang dengan konfirmasi COVID-19

lalah seseorang terinfeksi COVID-19
orium RT-PCR positif.

ALUR

. Orang yang terkonfirmasi COVID-19 dengan tag
gejala ringan yang akan melakukan isojasi teg
Fasilitas lainnya berupa Rumah atau Fasilit

pa gejala atau dengan
Ycenttali COVID-19 di
ks pribadi lainnya

R

Menghubungi lurah setempad
penilaiag: kelavakan lokast isolasi
berupa Rumah atau fasilitas pril)

untuk
terkendali
hdi lainnya

'

Lurah bersama Petugas Pusk
melakukan penilaian kelays

F3mas
kean

Tidak Memenuhi
Standar Kelayakan

( Melaksanakan: \

I. Prosedur Rujukan 1} tentang
Rujukan Orang Dengan Konfirmasi
Corona Virns Discage 2019 [Covid-
19 Ke Lokasi Fasilitas Isolasi
Mandiri Kemayoran, atau

2. Prosedur Rujuken 2 tentang
Rujukan Orang Dengan Konfirmasi

Meménuki Standar
Kelayakan

Larah
Menetapkan

Lokast

Pasien menjalarni
1solasi

Corona Vitus Disease 2015 {Covid-
18) Ke Lokasi Isolasi Terkendali
\Ht}tcl, Penginapan Atau Wisma

PENANGGUNG
JAWAE
(BJ)

Petugas
Puskesmas/
Fasilitas Kesehatan
Rujukan Tingkat
Lanjut (FKRTL)

Lurah dan Gugus
Tugas COVID-19
RT/RW




PROSEDUR

A. PASTIKAN BAHWA PERSYA
ISOLASI TERKENDALI DI FAS

RATAN' UNTUK MELAKSANAKAN
JLITAS LAINNYA BERUPA RUMAH

ATAU FASILITAS PRIBADI
TERDIRI DARI:

LAINNYA SUDAH DILENGKAFI

1. Menunjukkan hasil Laboratorium (PCR} positif

2. Surat Pernyataan mampu
bersedia mematuhi segala
ditentukan

3. Surat Penetapan Isolasi T

melaksanakan isclasi mandiri dan
aturan isolasi mandiri yang telah

crkendali di Fasilitas Rumah atau

fasilitas pribadi lainnya ojleh Lurah setempat selaltu Ketua

Gugus Tugas Kelurahan

atau Gugus Tugas Penanganan

COVID-19 wilayah sesuai dengan cakupan wilayahnya.

. Petugas Kesehatan mengkon

firmasi Orang yang terkonfirmasi

COVID-19 dengan tanpa gejala atau dengan gejala ringan

kesediaan untule dirguk Ke

ditunjuk oleh Kementerian
Penanganan COVID-19

. Jika bersedia dirujuk ke {as

isolasi terkendali yang telah
Kesehatan atau Gugus Tugas

litas isolasi ferkendali yang telah

ditunjuk, maka petugas melaksanakan Prosedur Rujukan 1

tentang Rujukan Orang D

Disease 2019 [COVID-19) Ke¢

engan  Konfirmasi Corona Virus
Lokasi Fasilitas Isolasi Mandiri

Kemayoran, atau Prosedur Rujukan 2 tentang Rujukan Orang
Dengan Konfirmasi Corona Mirus Disease 2019 {COVID-19} Ke

Lokasi Isolasi Terkendali Hote

Rumah atau fasilitas prib

, Penginapan Atau Wisma

. Jika bersedia tetapi ingin menggunakan fasilitas lainnya berupa

adi  lainnya, petugas kesehatan

menghubungi lurah untuk dilakukan penilaian kelayakan lokasi

tersebut

direkomendasikan untuk me
ketentuan yang telah ditetapk,

. Bila Fasilitas lainnya terseb

selakn Ketua Gugus Tugas
Kelurahan menetapkan Lokas

. Setelah ditetapkan Lokasi Fag
isglasi

maka Pasien menjalani
protokol kesehatan yang telah

. Petugas Kesehatan melaku}

terhadap kondisi kesehatan |
memburuk maka petugas
kesehatan yang telah ditentul

Lurah bersama Gugus Tugs
melakukan pengawasan terh
fasilitas lainnya yang telah d
penegakkan hokum dan disi
terjadi pelanggaran,

. Lurah dan Petugas Puskesrrfs menggunakan APD yang telah
1

kukan penilaian kelayakan sesuai
an.

it dinyatakan layak maka Lurah
Penanganan COVID-19 Tingkat
| Fasilitas lainnya tersebut

ilitas lainnya oleh Lurah setermnpat,
mandiri dengan mematuhi
ditentukan,

ran pemantaunan secara berkala
pasicn dan apabila kondisi pasien
kesehatan merugjuk ke fasilitas
an untuk penanganan lebih lanjut.

s Penanganan COVID-19 RT/RW
adap proses isclasi pasien pada
tetapkan tersebiut dan melakukan
plin bersama instansi terkait bila

. APD harus diganti setiap menangani pasien yang berbeda dan
dibuang dengan benar dalaxfn

wadah deéngan penutup sesuai




A. ALUR PERAWATAN PASIEN TERKONFIRMASI COVID-19 UNTUK MASYARAKAT

Rencana Perawatan di
lokast isofasi terkendali
sesuai dengan penetapan
Pemerintah

Koordinasi dengan Gugus
Tugas Wildyah, Satpol PP,
TNE, Kepolisian, dan

perangkat daerah fainhya

Mempersiapkan dokumen
persyatatan antara [ain:

Tanpa Gejala

Individu/Masyarakat yang
Terkonfirmasi COVID-19

Gejala Ringan

L

{hasil pemeriksaan
puskesmas/ rumah sakit/
mandirl}

Gejala aamwn dengan
peryulit {komorbid)/
Gejafa Sedang

Lapor puskesmas

—

Tidak Bersedia

Penjemputan
paksa untuk

diantar ke lokasi

1. Suratketerangan tidak
mampu_ isolasi Mandiri
‘dari Individu

. 2. Suratrujuken
puskesmas

3. Surat hasil pemeriksaan
lab PCR positif

Gejala Berat

Perawatan i
Rumah Sakit

Bersedia -

Koordinasi
dengan Gugus
Tugas Wilayah

isolasi terkendal

Diantar ke lokasi
isolasi terkendaf
FIMK, Hotal,
Penginapan dan
Wisma

Melakukan isofas
terkendali pada
Fasilitas fainnya
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KRITERIA GEJALA

MANISFESTASI KLINIS

PENJELASAN

Tanpa Gejala
{asimptomatik)

Tidak ada gejala klinis

Pasien tidak menunjukkan gejala apapun.

Sakit dengan gejala
ringan

Sakit ringan tanpa
komplikasi

Pasien dengan gejala non-spesifik seperti demam, batuk, nyeri tenggorokan, hidung
tersumbat, malaise, sakit kepala, nyeri otot. Perlu waspada pada usia lanjut dan
tmurnocompromised karena gejala dan tanda tidak khas,

Sakit dengan gejala
sedang

Pneumonia ringan

Pasien Remaja atau Dewasa dengan tanda klinis preumonia (demam, batuk,
dyspnea, napas cepat) dan tidak ada tanda preumonia berat.

Anak dengan pneumonia ringan mengalami batuk atau kesulitan bernapas + napas
cepat: frekuensi napas: <2 bulan, 260x/menit; 2-11 bulan, 250x/menit; 1-5 tahun,

240x/menit dan tidak ada tanda pneumonia berat.

Sakit dengan gejala
 berat

Pneumonia berat / ISPA
berat

Pasien remaja atau dewasa dengan demam atayu dalam pengawasan infeksi

saluran napas, ditambah satu dari: frekuensi napas >30 x/menit, distress

pernapasan berat, atau saturasi oksigen (SpO2) <90% pada udara kamar.

Pasien anak dengan batuk atau kesulitan bernapas, ditambah setidaknya. satu daii

berikut ini:

- sianosis sentral atau Sp0O2 <90%; :

- distres pernapasan berat {seperti mendengkur, tarikan dinding dada yang berat};

- tanda pneumonia berat: ketidakmampuan menyusui atau minum, letargi atau
penurunan kesadaran, atau kejang.

Tanda lain dari pneumonia yaitu: tarikan dinding dada, takipnea:

<2 bulan, 260x/menit;

2-11 bulan, =50x/ menit;

1-5 tahun, 240x/menit;

>3 tahun, 230%/ menit.

Diagnosis ini berdasarkan klinis; pencitraan dada dapat membantu penegakan
diagnosis dan dapat menyingkirkan komplikasi.
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B. ALUR PENYELENGGARAAN LOKASI ISOLASI TERKENDALI COVID-19 PROVINSI DKI JAKARTA

Calon Penghuni
(Orang yang
terkonfirmasi COVID-19
dengan tanpa gejala
atau dengan gejala

Lokasi Isolasi
dengan skala prioritas:
L. Fasilitas Isolasi Mandifi
Kemayoran
2. Hotel, Penginapan atau Wisma

Tingan)

Membawa surat pengantar dari
puskesmas dengan di dampingi
gugus tugas wilayah

Petugas Administrasi (24 jam)

1. Menterima pasien dan
menjelaskan hak dan kewajiban
pasien

2. Menyerahkan perlengkapan
isolasi kepada pasien

3. Mengantar pasien ke kamar
isolasi

4. Memastikan calon penghuni
membawa perlengkapan pribadi
{antara lain: pakaian, ohat

Petugas logistik

1. Memastikan
ketersediaan sarana
dan prasarana di
Lokasi Isolasi
Terkendali

2. Memastikan
ketersediaan makan;
bagi penghuni

3. Memastikan ketersedi:

..m,. melakukan isolasi dengan

Bila tidak ada keluhan, pasien

tetap melakukan protokol
kesehatan dan melaporkan
kondisi kesehatannya secara
Tutin

Bila ada keluhan, pasien
melaperkan gejalanya kepada
petugas supervisi kondisi
harian dan petugas Kesehatan
puskesmas sefempat melalui
whatsapp/telepon

Pasien &ﬁﬂmmﬂmwmﬁ bila:

1. Selesai masa isolasi
2. Mendapatkan surat selesai
isolasi dari puskesmas

Petugas Supervisi
kondisi harian
penghuni (24 jam)
1. Melakukan pemantauan
setiap hari kondisi
kesehatan penghuni
isolasi dengan
mekanisme whatsapp/
telepon
2. Melaporkan kondisi
kesehatan harian

....... T

pribadi, dlly

TsomrarT kit otk
penghuni isolasi

L R

2. Memastikan penghuni tetap

3. Memastikan tidak ada orang

Petugas kedmanan (24 jam)
1. Menjaga keamanan di

lingkungan iselasi terkendali
selama 24 jam.

berada di dalam kamar saat
menjalankan isolasi.

tidak berkepentingan
memasuki area isclasi
terkendali.

Petugas kebersihan

- Bertanggung jawab atas

kebersihan lingkungan di are
umum lokasi isolasi (untuk
ruang isolasi/ kamar
merupakan tanggung jawab
masing-masing penghuni)

. Memastikan pengelolaan

sampah di isolasi terkendali
dilaksanakan sesuai standar.

. Melakukan disinfeksi kamar

isolasi saat pergantian
penghurni

------------------- LA R LR ¥ Y e




C. STANDAR MINIMAL KRITERIA HOTEL, PE]
LOKASI ISOLASI TERKENDALI COVID-19 PK

(o

Nouy ok

©

10.
11.
12,

13.
14,
15.

D. STANDAR MINIMAL KRITERIA FASILITAS 1
FASILITAS PRIBADI UNTUK LOKASI IS(
PROVINSI DK1 JAKARTA.

L
2,

menjaga protokol kesehatan COVID-19};

127

NGINAPAN DAN WISMA UNTUK
'OVINSI DKI JAKARTA.

nar mandi di dalam;

Tersedia kamar untuk isolasi dengan kar
Kamar tidak menggunakan karpet/perm

dani;

Sirkulasi udara ruangan berjalan baik dan nyaman, dapat secara alami

{iendela);
Tersedia fasilitas laundry,

Jumlah kamar minimal 50 kamar denga

Menyediakan menu sehat 3 x sehari dan

Ruang peéngolahan bahan makanan 3
makanan tidak prasmanan;

Tersedianya klinik kesehatan yang
melaksanakan proses rujukan ke rumah
Adanya jejaring kerja sama dengan Gu
TNI, Polri dan puskemas setempat);

fasilitas WiFi ditiap kamar;
2 x snack;
ang memadal dan penyediaan

menangani, memantau dan
sakit dan pemulangan pasien;

iqus Tugas (pemangku wilayah,

Tersedianya Poske Terpadu Satuat Tugas Penanganan COVID-19 pada

Lokasi Isolasi Terkendali;

Tersedianya kerja sama dengan pihak ketiga terkait pengelolaan limbah

medis COVID-19;
Tersedia sarana/aktivitas dukungan p

Halaman yang cukup untuk olah raga; d
Halaman parkir minimal 20 x 5 m termas

Bangunan dan lokasi aman dari ancamd
kebakaran dan tanah longsor

Persetujuan dari pemilik rumah /fasilitas
Rekomendasi dari Gugus Tugas Penangs

dan ditetapkan oleh Lurah setempaf

Kelharahan
Tidak ada penoclakan dari warga setempsg
Gugus Tugas Penanganan COVID-]

sikososial bagl penghuni  (tetap

an
suk untuk ambulan.
i1 bahaya lainnya seperti banjir,

LAINNYA BERUPA RUMAH ATAU
DLASL TERKENDAL! COQVID-19

/ penanggung jawab bangunan

nan COVID-19 RT/RW setempat
selaku Ketua Gugus Tugas

t
9 Wilayah dapat menjamin

pelaksanaan isolasi mandiri sesual dengan protokol

Hanya dihuni oleh crang terkonfirmasi
gejala ringan

COVID-19 tanpsd gejala/ dengan

Lokasi ruang isolasi terpisah dengan penghuni lainnya.

Tersedia kamar mandi di dalam,;

Cairan dari mulut dan/atau hidung atay
orang yang isolasi mandiri langsung dib
limbah di toilet dan dialirkan ke septic ta

Untuk peralatan makan, minum dan
digunakan oleh orang yang isolasi man

gir kumur, air seni dan air tinja
nang di wastafel atau lubang air
nk. :

peralatan pribadi lainnya yang
diri harus dilakukan pencucian




10.

11.
12,
13.
14,

15,
16.

. PENGELOLAAN HOTEL, PENGINAPAN DAN ¥
TERKENDALI,

1. Persyaratan petugas hotel, penginapan da

. Prosedur yang harus dilakukan oleh M
Wisma selaku penyedia:

* Pembersithan kamar dilakukan secara

17

dengan menggunakan deterjen dan air limbah yang berasal dari cucian

dibuang ke Saluran Pembuangan Air Lim

bah (SPAL).

Tidak dalam pemukiman yang padat dan terdapat jarak lebih dari 2

meter dari rumah lainnya

Kamar tidak menggunakan karpet/perm
Sirkulasi udara ruangan berjalan baik d:
Ketersediaan air bersih mengalir yang m

adani;
AN ILyaman;

emadal;

Adanya jejaring kerja sama dengan Satuan Gugus Tugas (pemangku
wilayah, TNI, Poiri dan puskemas setempat];

Terdapat akses kendaraan Roda empat;

Bangunan dan lokasi aman dari ancama
kebakaran dan tanah longsor

Berusia maksimal 45 Tahun;

Han
in bahaya lainnya seperti baniir,

VISMA SEBAGAI LOKAS] ISOLASI

n wisma:

Memberlakukan rotasi pegawai 3 kali shift per hari (per 8 jam);
Memperhatikan dan melaksanakan protokol kesehatan secara ketat;
Tidak memiliki gejala COVID-19 dan sehat jasmani maupun rohani;

Membantu dan mendukung petuga
penunjang lainnya yang menangani or:
dengan tanpa gejala atau dengan gejala

menyediakan linen bersih (selimut, kd
dan keset} yang akan diletakan di atas

kesehatan maupun petugas
ng yang terkonfirmasi COVID-19
ringan.

anajemen Hotel, Penginapan atau
mandiri dan petugas hotel hanya

in sprei, sarung bantal, handuk
meja di depan kamar.

* Untuk peralatan kebersihan (sapu, kain pel dan lain-lain} disediakan di

* Untuk pakaian kotor diletakan di dep

¢+ Jadwal pengantaran makanan:

area koridor.

vang sudah disediakan. Pakaian kotd

an kamar menggunakan plastik
r maksimal 3 pcs per hari dan

akan diambil oleh petugas hotel pukul 09,00 WIB.

Sarapan Pagi : 08.00 WIB
Makan Siang : 12.00 WIB
Makan Malam : 18.00 WIB

* Makanan diantar dan diletakan di afas meja, di depan kamar yang
sudah dilengkapi dengan nama dan nomor kamar.

¢ Tamu tidak diperkenankan memasak d
* Hotel menyediakan 6 buah air mineral

pada setiap kamar.

i dalam kamar.
dengan ukuran 600 mi per hari




. Prosedur yang harus dilakukan oleh kar
wisma penyedia:

a) pada proses kedatangarn:
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Jika ada pemesanan makanan dar
nomor hotline dan makanan akan d
hotel. Tidak diperkenankan untuk mg
tunat.

Membuang sampah pada plastik yvang
dan akan diambil oleh petugas hotel.

di luar kamar.

luar, harap diinformasikan ke
i antar ke kamar oleh petugas
lakukan transaksi dengan uang

telah disediakan di depan kamar

Selama masa. karantina tidak diperker:rkan untuk melakukan aktivitas

Tamu tidak diperkenankan untuk beri
atau kerabat selama masa isolasi terke

Hotel menyediakan tempat untuk bezj
pukul 07.00-09.00 WIB.

Untuk mengurangi stress pada pasie
wisma harus menyediakan makana
standar gizi yang direkomendasikan ol
Jakarta dan dukungan konsultasi)
membutuhkan.

eraksi langsung dengan keluarga
ndali.
emttr di area parkir depan lobby,

h, pilhak hotel, penginapan dan
n yang terbaik sesuai dengan
=h Dinas Kesehatan Provinsi DKI
psikologi bagi pasien yang

Ketika menerima pasien isolasi {baik keluarga atau perorangan), hotel,
penginapan dan wisma harus rncj:yediakan ruang tunggu yang

memadai dan jika pengantar pasien i
segera mengalihkannya pada hotel
rujukan pasien COVID-19,

Seluruh sampah atau sisa buangan d
baik sesuai standar dari Dinas Kesehat

Hotel harus menyediakan Ruangan Kli
Pintu Ruangan Klinik Darurat harus b

Hotel harus mengalokasikan katnar
berdasarkan rekomendasi dari Ruma
Keschatan Provinsi DKI Jakarta,

Bagi karyawan hotel, penginapan dan
pasien harus menginap didalam hot
pasien.

Pihak hotel, penginapan dan wis

zin menginap, pihak hotel harus
lain yang tidak menjadi hotel

ari pasien harus dikelola dengan
tan Provinsi DKI Jakarta.

nik Darurat.
crada dekat dengan pintu keluar.

sesuai dengan kondisi pasien
h Sakit/Puskesmas atau Dinas

wisma yang berinteraksi dengan
¢l dan terpisah kamar dengan

a harus memiliki APD yang

direkomendasikan bagi karyawan yarlg berinterkasi langsung dengan

pasien dan perlengkapan pasien.

Bagi karyawan hotel yang tidak berirjteraksi langsung dengan pasien

harus memakai masker dan sarung t

Setiap manajemen hotel menyediakan
kamar yang ada diperuntukan bagi
penunjang lainnya.

1) Setiap karyawan tidak diperbolehkar
kerja selama perjalanan dari rumal
selalu memakai masker.

gan.

5% (lima persen) dari kapasitas
tenaga kesehatan dan tenaga

yawanr pada hotel, penginapan dan

unituk memakai atribut seragam
ke hotel dan diwajibkan untuk
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2) Setiap karyawan yang bertugas waj
berbeda antara seragam saat berty
dan pulang

3) Hanya diberlakukan 1 jalan masuk
protokol yang berlaku dan wajib unt

ib memakai seragam kerja yang
gas dengan pakaian saat datang

untuk setiap karyawan dengan
uk mengisi buku record dan cuci

tangan di tempat yang telah di sediakan sebelum miemasuki wilayah

back office.

4) Setiap karyawan yang ditugaskan
melakukan PCR test dengan hasil nd

5) Apabila  karyawan menimjukan
diharapkan untuk segera melag
diperbolehkan untuk bekerja pada

6) Hotel untuk menyediakan ruang
terjangkit positif Corona dengan jun
total jumlah karyawan sebagai temp

b) pada proses laundry:

1) Semua seragam karyawan harus di
Celcius dengan detergent yang baik
ketiga, maka hotel harus mempy
supplier telah mengikuti prosedur
rekomendasi dari Dinas Keschatan H

2) SBeragam kotor/sudah terpakai hary
atau di kirim ke supplier. Seragam k
seragam bersih  dalam satu
kontaminasi.

3) Semua karyawan diwajibkan untuk
dan tidak diperbolehkan untuk memal
harinya,

¢) pada proses ruang ganti:

1) Peningkatan frekuensi pembersihar
ruang ganti seperti ganggang pintu
disinfectant yang telah di rekomends

2) Karyawan dilarang untuk meningg
lemari pakaian setelah off duty.

3) Diberlakukan pembersihan secara |
pakaian diakhir harinya dengan cairat

penyebaran virus di daerah ruang g:#

4) Disediakan tempat sampah dengan
untuk membuang APD bekas.

d) pada proses tempat kerja:

1) Semua karyawan diwajibkan untuk
on duty tanpa pengecualian.

untuk duty diwajibkan uwntuk
gatif sebagai syarat utama.,

gejala  umum  Coronavirus
or ke supervisor dan tidak

h‘ari itu.

transit untuk karyawan yang
tlah inventory sebanyak 5% dari
at karantina,

cuei dengan suhu minimurm 600
. Jika laundry di lakukan pihak
nyai perjanjlan tertulis bahwa
COVID-19 yang sesuai dengan
lrovinsi DK Jakarta.

15 segera di proses ke penyucian
tor tidak boleh di campur dengan

?ruangan untuk menghindari

mengganti seragam setiap hari
tad seragam yang sama dikemudian

- di “high touch areas” di dalam
dan keran toilet dengan cairan
sikan,

alkan barang pribadi di dalam

keseluruhan untuk setiap lemari
| disinfectant untuk meminimalkan
nti.

Injakan kaki disetiap ruang ganti

selalu memakal masker selama
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2) Peningkatan frekuensi pembersiha
ganggang pintu, tombol lif, toilg
disinfectant yang telah di rekomends

3) Penyediaan cairan hand sanitizery

tempat.

4} Hanya personil yang berkepentinga
wilayah dapur dan storage room
kontaminasi.

B) Physical distancing diberlakukan d
antar meja.

6) Untuk semua karyvawan yang
diwajibkan untuk memakai APD yan

¢} pada proses makan:

h di “high touch areas” seperti
t dan lain-lain dengan cairan
\sikan.

dan disinfectant di berbagal

n saja di perbolehkan memasuki
untuk menghindari terjadinya

engan jarak minimal 1,5 meter

berhubungan dengan pasien
g dirckomendasikan.

1) Ruang penyimpanan makanan harus dibedakan antara yang mentah

dan sudah masak dengan label t
untuk menghindari kontaminasi.

2) Disarankan untuk meningkatkan k
beberapa variasi yang dapat menir
buah, sayuran dan susu beserta vitg

3) Peningkatan frekuensi pembersiha
ganggang pintu, meja, tempat dud
disinfectanit yang telah di rekomends

ertulis jelas di setiap boks nya

nalitas makanan dan menambah
igkatkan imunitas tubuh seperti
imin. ‘

n di “high touch areas” seperti
uk dan lain:-lain dengan cairan
sikazn,

4) Karyawan harus melepas atribut APD (kecuali masker) dan mandi

terlebih dahuhu sebelum memasuki

9} Disediakan tempat cuci tangan dan
S50% dari biasanya dan physical
jarak minimal 1,5 meter.

6) Semua peralatan makanan seperti
telah digunakan harus segera diki
untuk menghindart kontaminast.

7) Karyawan tidak diperbolehkan unt
Jika hotel memilih opsi buffet,
dedikasi personil.

pada proses pulang kerja:

1) Setiap karyawan yang telah menyelg
terfentu harus membuang APD da
digunakan di tempat yang telah di
kotor.

2} Pengecekan suhu tubuh juga diberla
meninggalkan hotel dan mengisi bul

area kantin,

maximal kapasitas kantin adalah
distancing diberlakukan dengan

piring, sendok dan garpu yang
rim ke dishwaser untuk dicuci

hk mengambil makanan sendiri.
makanan perlu disgjikan oleh

saikan duty dalam jangka waktu
meletakan seragam yang telah
sediskan khusus untuk pakaian

kukan sewaktu karyawan hendak
tu record.
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3) Karyawan diwajibkan untuk tetap memaki masker selama perjalanan
pulang dan disarankan untuk mandi setibanya di rumah masing-masing
untuk melindungi diri dan keluarga,

4, Prosedur yang harus dilakukan oleh pasign:
a) yang tidak boleh dilakukan:

L. Keluar kamar/ruangan.
2. Menerima tamu,

3. Menggunakan barang pribadi bersama orang lain.

4. Mencampur tempat penyimpanan bapang pribadi dengan orang lain.
5. Mengundang orang lain/penghuni lajn ke dalam ruangan/kamar.

6. Merokok.
7. Melakukan aktivitas yang mengganggu penghuni lain,

b} yang boleh dilakukan:

1. Keluar kamar untuk keperluan olahraga/berjemur sinar matahari
+ 15 menit dengan tetap mematuh| physical distancing (jaga jarak
minimal 1 meter);

2. Membawa handphone/laptop pribadif
3. Membawa snack/camilan;

4. Membawa buku/bahan bacaan; dan
5. Melakukan komunikasi melalui media elektronik/ handphone.

¢) yang wajib dilakukan:

1. Tetap di kamar dan dapat dikontak;
2, Cuci tangan pakai sabun (CTPS) dan air mengalir atau pakai hand
sanitizer sesering mungkin terutama:
e sebelum dan setelah makan;
« setelah Buang Air Besar/Buang Aif Kecil;
» setelah melakukan aktivitas di luar kamar;
+ setelah memegang/membersihkan|sampah;
= setelah bersin/batuk;
» sebelum dan setelah memegang area wajah; dan

» apabila tangan terlihat kotor.

3. Pakai masker yang benar saat kelugr kamar/ruangan;

4. Menjaga kebersihan lingkungan (kamar dan luar kamar);
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5. Melapor kondisi keschatan setiap hari atau apabila ada gejala
perburukan kondisi kesehatan ke-pida petugas pemantauan melalui

whatsapp/ telepon; dan
6. Mencuci/disinfeksi pakaian/sprei/arnea di kamar yang sering disentuh.

F. REKOMENDASI ALAT PELINDUNG DIRI (APD

Dalam pelaksanaan pelayanan isolasi bagi Iil%mien COVID-19 di Lokasi Isolasi
Terkendali harus menggunakan alat pelindung diri sebagai berikut:

Tingkat ] '
kasi/Cak Jenis APD
Perlindungan Kelompok Lokasi/Cakupan nis

Individu/ Lokasi Isplasi « Masker bedah 3ply
masyarakat Terkendali « Dapat dilengkapi
terkonfirmasi ! ;
COVID-19 dengan face shield
Petugas isolasi | Lokasi Isplasi + Masker Bedah 3ply
terkendali yang | Terkendadli + Sarung tangan karet

tidak  kontak sekali pakai (jika

kontak
langsung

dengan pasien

langsung harus kontak

dengan pasien dengan cairan tubuh
Dapat dilengkapi
dengan face shield
dan apron

Petugas isolasi | Lokasi Isplasi Masker Bedah 3ply

terkendali yang | Terkenddli Gown

Sarung tangan karet
sekali pakai
Pelindung mata/ Face

yang terlibat
| dalam  proses
¢ Tuwjukan pasien
COVID-19 ke
rumah sakit

COVID-19 shield
Headcap
Petugas Lokasi'_l_solasi' Masker N95 atau
i kesehatan atau | Terkendgli ekuivalen
petugas  lain ¢ Coverall/gown

* Boots/sepatu karet

dengan pelindung
sepatu

¢ Pelindung mata
+ Face shield

Sarung tangan bedah
karet steril sekali
pakai

Headcap

Apron

G.PENGELOLAAN LOKASI ISOLASI TERKENDAILI MILIK PEMERINTAH PROVINSI
DKI JAKARTA.
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Dalam hal pengelolaan Lokasi Isolagi Terkendali milik Pemerintah

Provinsi DKI Jakarta sebagai lokasi isola
penanggung jawab pengelola bangunan yang

Dinas Kesehatan melakukan supervisi m
COVID-19 secara rutin dengan standar ya

1.

2.

i terkendali dilaksanakan oleh
dibantu oleh;

ajemen kesehatan penanganan
telah ditentukan,

Dinas Lingkungan Hidup melakukan dukungan penyediaan prasarana

kebersihan dan mekanisme pembuangan limbah medis sesuai ketentuan.

.Badan Penanggulangan Bencana Daera
isolasi terkendali.

. Satpol PP untuk melaksanakan pengawa
Isolasi Terkendali dan dalam pelaksanaay
dapat melibatkan Gugus Tugas RW setemp

. Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Per
pada ruangan kamar dan ruangan isolasi
sehari.

.Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Ana]

untuk penyediaan prasarana

an dan pengamanan di Lokasi
| pengawasan dan pengamanan
at, TNI dan/atau Kepolisian.

yelamatan melakukan disinfeksi
terkendali minimal 2 kali dalam

k dan Pengendalian Penduduk

menyediakan layanan bagi terdapat pasien anak positif COVID-19 dengan

tanpa gejala atau gejala ringan.
. Dinas Sosial untuk pemberian pangan.

.Biro Kerja Sama Daerah melakukan ko
mendukung pemenuhan sarana dan prasa:

PRIBADI UNTUK LOKASI ISCGLAS! TERKEN
JAKARTA
1. Prosedur

Pemantauan kondisi keschatan pasie
terdekat

a)

b} Pengawasan lokasi isolasi dilakukan
Gugus Tugas RW/RT atau pihak lais
penegakkan disiplin bersama instans
dalam proses isolasi terkendali pada

¢} Lurah menempelkan atau mem|
melakukan isolasi mandiri” pada
terlihat

d) Pasien harus selalu proaktif bq
kesehatan

¢} Manfaatkan fasilitas telemedicine ata

f) Pasien tetap tinggal di rumah, dan jd
publik.

gl Pasien tidak diperkenankan untuld
keluarga atau kerabat selama masa ig

hj Gunakan kamar terpisah di rumah d

melakukan isolasi bersama oran

aborasi dari pihak lain untuk
ana lainnya yang dibutuhkan.

IPA RUMAH ATAU FASILITAS
IDALI COVID-19 PROVINSI DKI

n secara berkala oleh Puskesmas

oleh Lurah dengan melibatkan
1nya yang dianggap mampu dan
i terkait bila terjadi pelanggar
fasilitas lainnya. '

asang pengumuiman “sedang
pintu atau tempat yang mudah

crrkomunikasi  dengan  petugas

u social media keschatan
ngan pergi bekerja dan ke ruang

berinteraksi. langsung dengan
solasi terkendali.

ari anggota keluarga lainnya jika
g lain. Jika memungkinkan,

upayakan menjaga jarak setidaknya 'Tat_u metér dari orang lain.
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2. Pelayanan kedatangan:
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i} Gunakan selalu masker selama masa

}} Lakukan pengukuran suhu harian d
batuk atau kesulitan bernapas.

kj Hindari pemakaian bersama peralats
bersama orang lain (piring, sendok, g

(handuk, sikat gigi, gayung), dan sepy

) Terapkan Perilaku Hidup Bersih
mengonsumsi makanan bergizi, meg
mencuci tangan dengan sabun serta
batuk/bersin.

isolasi diri.

an observasi gejala klinis seperti

n makan jika melakukan isolasi
arpu, gelas) dan peralatan mandi
ai.

dan Sehat (PHBS) dengan

nbersihkan tangan secara rutin,
air mengalir; dan Jakukan etika

m} Jika memungkinkan berada di ruang terbuka dan berjemur di bawah

sinar matahari setiap pagi.
n) Jaga kebersihan rurmah dengan cairal

o} Membuang sampah bekas keperiy
tertutup rapat

P} Segera hubungi fasilitas pelayanan
{seperti sesak napas) untuk dirawat

STANDAR PELAYANAN MINIMAL PENGELOLA/
HOTEL, PENGINAPAN DAN WISMA

1. Pelayanan Registrasi pada Front Office:

a} Pasien harus melakukan booking sebelu?

b) Sebelum booking, pasien harus menyes
unit layanan kesehatan asal.

n disinfektan.
an pribadi pada wadah yang

kesehatan jika sakit memburuk
ehih lanjut

AN LOKASE ISOLASI TERKENDALI

m Check in.
rtakan dokumen kesehatan dari

¢} Pasien harus menunjukkan dokumen kel;ehatan. pada front office sebelum

Check in.
d) Booking proses:

¢ Petugas hotel mengkonfirmasi kepd
registrasi.

¢ Unit layanan kesehatan akan mem
untuk keperluan proses booking.

» Petugas Front Office akan mengecek 1
kesehatan untuk konfirmasi.

ida layanan kesehatan terkait
berikan kode registrasi pasien

vode registrasi dari unit layanan

s Petugas Front Office akan memberikztin kunci kamar jika konfirmasi

pasien dengan layanan kesehatan su

payment oleh rumah sakit atau pasien,

a) Ketika Ambulans/Mobil pengantar pasiq

ah selesai dan letter guarantee

n tiba di hotel, penginapan dan

wisma, kendaraan harus mengantri minimal dengan jarak 1,5 meter.

b) Setelah pasien turun dari ambulans/mobil pengantar, pasien harus
membawa perlengkapan pribadi dan djarahkan oleh petugas hotel ke

area kedatangan.

¢) Pihak hotel, penginapan dan wisma harus melakukan disinfeksi pada
penginap. ff P

barang bawaan pasien. Untuk pasien h

arus disemiprot disinfeksi mulaj




. Pelayanan selama menginap:

2

dari kepala sampai sepatu. Untuk
disinfeksi dilakukan pada seluruh perm

d) Pasien dan Pengantar harus menggun

barang bawaan penyemprotan
aan tanpa terkecuali.

kan masker yang layak selama

didalam mobil sampai masuk ke dalam Kamar yang telah disediakan.

¢} Setiap petugas yang melakukan kontak langsung dengan pasien harus

memakai APD yang direkomendasikan.
f) Setelah pasien check in, front office akan

memberikan kunci kamar.

g) Jalur menuju kamar sejak pasien melakukan proses check in dan check

out harus terpisah.

h) Sebelum kunci kamar diberikan, petugal front office harus menerangkan

peraturan yang boleh dilakukan dan ye

ng tidak boleh dilakukan pasien

selama menginap. Peraturan yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh
dilakukan oleh pasien harus tercetak jelas dan terpasang pada setiap

kamar pasien.
i} Peraturan yang boleh dan tidak boleh

dilakukan wajib disediakan oleh

penyedia hotel, penginapan dan wisma berdasarkan petunjuk dari Dinas

Kesehatan Provinsi DKJI Jakarta.

J) Pada kamar pasien harus disediakan meja untuk meletakkan obat-obatan,
vitamin, makanan, laundry dan perlengkapan lainnya yang dipesan oleh

pasien.

a) Pasien tidak diperbolehkan untuk meninggalkan kamar kecuali sesuai
arahan dari petugas kesehatan. Jika pasien merasa tidak sehat, pasien
wajib melaporkan kepada petugas layanan kesehatan hotel, penginapan

‘dan wisma atau petugas hotel (petugas |
tersebut kepada petugas kesehatan).

b) Dilarang merokok pada seluruh area hot]

¢} Jika pasien memesan makanan dengs
petugas hotel yang dapat mengatarkanm

d) Untuk kebutuhan sehari-hari, pasien
resepsionis hotel untuk membelikannya.

¢) Selama masa isolasi, ruangan pasien
pasien harus membersihkan peralatan p

fy Hotel, penginapan dan wisma harus me
air mineral (minimum 600 ml sebany
selama. 3 hari didalam kamar pasien.

1otel akan meneruskan informasi

el, penginapan dan wisma.

n layanan antar online, hanya
ra keruangan pasien.

harus menghubungi petugas

dibersihkan 3 kali sehari dan
ribadi secara rutin.

yediakan bedcover, handuk dan
ak 18 botol) untuk persediaan

g) Hotel harus melakukan pengumunan Letiap hari untuk penhgingatkan

pasien terkait yang boleh dan tidak bols
masa isolasi.

h} Jika pasien mengalami gangguan kesehat
dan wisma harus berkocordinasi dengar
layanan kesehatan lainnya untuk meld
minimal dari staf hotel, penginapan dan
Jalur evakuasi dari pintu kamar satpai

th dilakukan oleh pasien selama

an akut, pihak hotel, penginapan
Rumah Sakit, Puskesmas atau
lcukan evakuasi dengan jumlah
wisma. Selama proses evakuasi,
dengan menuju ambulans harus

harus segera disemprot oleh cairan disinfeksi petelah pasien meninggalkan kamar.
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i} Hotel, penginapan dan wisma harus men
untuk Rumah Sakit/Puskesmas untuk K

j} Hotel, penginapan dan wisma harus mej
yang berbeda (green area) untuk pasie
negatif dan menunggu surat rekomend

4. Pelayanan Check Out:

a) Hanya bagi pasien yang telah memiliki
rumah sakit yang dapat melakukan pros

b) Pasien yang akan melakukan proses chq
yang berbeda dengan pasien yang akan

¢} Hotel, penginapan dan wisma harus meny
pintu masuk atau pintu keluar untuk
oleh pasien negatif COVID-19 { tidak per

d) Pasien sembuh yang telah mengembalik
telah disediakan, baru boleh pergi meny]

e) Setelah pasien sembuh check out, kam
dibersihkan.
S. Yang dilakukan pasien selama isolasi:

a) yang tidak boleh dilalukan:

1} Keluar kamar/ruangan;

2) Menerima tamu;

3) Menggunakan barang pribadi bersams
4) Mencampur tempat penyimpanan bar
5} Mengundang orang lain/penghuni lair]
6} Merokok; dan

7) Melakukan aktivitas yang mengganggy

b) yang boleh dilakukan:

1) Keluar kamar untuk keperluan olahra
menit dengan tetap mematuhi physicd
meter} sesuai jadwal yang ditentukan;

2) Membawa handphone/laptop pribadi;
3) Membawa snack/camilan;

4) Membawa buku/bahan bacaan; dan
5} Melakukan komunikasi melalui medial

¢} yang wajib dilakukan:

1) Tetap di kamar dan dapat dikontak;

2) Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dg
sanitizer sesering mungkin terutarna;

* scbelum dan setelah makan;

3

yiapkan ruangan klinik kesehatan
tondisi darurat.

wylapkan kamar yang pada lantai
vang telah mendapat hasil PCR
i bebas COVID-19 dari dokter.

surat sembuh dari dokter atau
es check out.

eck out harus menggunakan jalur
check in.

rediakan kotak pada lobby dengan
kunci kamar yang dikembalikan
lu proses tatap muka).

an kunci kamar pada kotak yang
u kendaraan penjemput.

ur harus segera disinfeksasi dan

L orang lain;
ng pribadi dengan orang lain;
t ke dalam ruangan/kamar;

1L penghuni lain.

ga/berjemur sinar matahari + 15
I distancing (jaga jarak minimal 1

elektronik/ handphone,

n air mengalir atau pakai hand
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setelah Buang Air Besar/Buang Air
setelah melakukan aktivitas di luar
setelah memegang/membersihkan 4
setelah bersin/batuk;

» sebelum dan setelah memegang are
.

apabila tangan terlihat kotor.
3} Pakai masker yang benar saat keluar

Kecil;
kamar;
ampah;

a wajah; dan

kamar/ruangan;

4} Menjaga kebersihan lingkungan (kamdr dan luar kamar);

5) Melapor kondisi kesehatan setiap
perburukan kondisi kesehatan kepad
whatsapp/telepon; dan

6) Mencuci/disinfeksi pakaian/sprei/are
6. Tata Cara Disinfeksi Ruangan/Kamar:

a} Persiapan;
Petugas disinfeksi menggunakan APD ya
tanigan dan masker medis.
b} Alat yang diperlukan:
1) Kain Microfiber;
2} Pel Microfiber,
3) Handspray;, dan
4) Ember.

c) Jenis disinfektan yang digunakan:
1) Pemutih dengan takaran 2 sdm per 1
2) Karbol dengan takaran 2 sdm per 1 Li
3} Pembersih lantai dengan takaran 1 tu

d} Langkah disinfeksi:

1) Petugas menggunakan APD Standar;

2) Bersihkan permukaan tempat yang se
detergen menggunakan lap {termasul
dan lain-lain};

3) Lakukan disinfeksi sesuai petunjulk
lap/usap dengan kain microfiber;

4) Bersihkan diri setelah melakukan di
sabun dan air mengalir; dan

5) Ruangan dapat digunakan kembali 60
¢} Periode:

Melakukan kegiatan disinfeksi 2-3 kali s

hari atau apabila ada gejala
ia petugas pemantauan melalui

a di kamar yang sering disentuh.

x?g direkomendasikan yaitu sarung

Liter air;
ter air; dan

i botol per S Liter air.

ring disentuh: dengan air sabun/
£ AC, meja, lantai, gagang pintu

menggunakan handsprayer, lala
sinfeksi dan cuci tangan dengan

menit setelah penyemprotan,

etiap hari,
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7.Tata Cara Pengelolaan Limbah dan Prod
Isolasi Terkendali:

a. Pengelolaan Air Limbah di Lokasi Isolasji

uk Domestik lainnya di Lokasi

Terkendalt

Langkah-Langkah Pengelolaan Air Limh

1) Cairan dari mulut dan/atau hidung
tinja orang yang isclasi mandiri lan
lubang air limbah di toilet dan dialir]

2) Untuk perdlatan makan, minum da
digunakan oleh orang yang iso
pencucian dengan menggunakan
berasal dari cucian dibuang ke S4
(SPAL).

. Pengelolaan Limbah Infeksius di Lokasi

Limbah infeksius dari lokasi isolas
tangan bekas dan masker bekas, juga
limbah medis lainnya {seperti kain k
dibawa oleh petugas kesehatan,

Untuk Limbah infeksius yang dihasi
isolasi mandiri maka dilakukan lang}
B3, sebagai berikut:

1}  Untuk sarung tangan bekas dan
ulang dapat dilakukan pemanas

air, atau direndam pada disinfek
Setelah kering, sarung tangan
kembali.

Untuk masker dan sarung tangaj
yang harus dilakukan:

a) disinfeksi dengan menyemprotl
1%;

b} kemudian dirusak atau dirobek

¢) masukkan ke dalam wadah at

d} kemudian masukkan ke dal
disediakan di wilayah masing-
wadah, maka setiap wilayah
langkah yang harus dilakukan
tempat.

Limbah infeksius seperti bekas ki
dalam kantong kuning dan tertutu

3)

4) Limbah pembalut dan popok seb
dengan membuang tinja pada pg
dengan septic tank. Popok dan pg
dibungkus dengan kertas bekas 1

kantong plastik kuning dalam tem;

5) Sisa bahan makanan, makanan, k

yang akan dibuang dimasukkan

ah Kasus COVID-19 Di Rumah

atau air kumur, air seni dan air
igsung dibuang di wastafel atau
kan ke septic tank.

h peralatan pribadi lainnya yang
asi mandirfi harus dilakukan
deterjen dan air limbah yang
uran Pembuangan Air Limbah

Isolasi Terkendali.

terkendali dapat berupa sarung
dapat berupa test kit bekas dan

?sa, verban, dan lain-lain) yang

lkan dari orang yang melakukan
rah-langkah pengelolaan limbah

masker bekas guna atau pakat
atau rebus dengan air panas

pada suhu sekurang-kurangnya gtloc, dicuci dengan detetjen dan

fan yang mengandung klor 5%.
dan masker dapat digunakan

n sekali pakai, langkah-langkah

an disinfektan mengandung klor

wadah atau dropbox yang
asing. Dalam hal belum tersedia
dapat menentukan langkah-
agar tidak dibuang di sembarang

a}ﬂl:ant’orzg plastik khusus; dan

hsa, tisu, kapas dimasukkan ke
D.

elum dibuang dibersihkan dulu
pok di jamban yang terhubung
mbalut yang sudah dibersihkan
remudian dimasukkan ke dalam
pat sampah yang tertutup.

ardus/ plastik makanan kemasan
ke dalam salah satu bekas




6)

8)

9)

10)

11)

12)
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kardus/plastik yang ada kemudian masukkan ke dalam kantong
plastik kuning dalam tempat sampah yang tertutup.

Limbah yeng sudah diikat didi

infeksi sebelum diangkut oleh

petugas kebersihan untuk dikumpulkan di titik pengumpulan atau

dropbox yang telah disediakan.

Limbah di titik pengumpulan/dropbox kemudian diangkut dengan

kendaraan khusus atau kendara

dengan pemisah/sekat imbah

infeksius dan sampah rumah tangga/domestik.
Limbah kemudian diserahkan ke pihak pengolah limbah B3 untuk

diolah lebih lanjut.

Jika tidak ada kantong plastik warna kuning, gunakan kantong
sampah yang tersedia dengan t¢tap memberikan tanda dengan

tulisan limbah infeksius.

Petugas wajib menggunakan APD
dan sepatu boot,

masker, apron, sarung tangan

Petugas pengangkut/pengolah yang telah selesai bekerja melepas

APD dan segera membersihkan d
sabun dan air mengalir kemudian

Pengelola Lokasi Isolasi Terkendal
Lurah setempat atau Suku
Administrasi setempat untuk penj

. Pengelolaan Limbah Domestik di Lokas

1)

3)

S}

6)

Limbah domestik juga dihasilkan
dapat berupa sisa bahan makanan, k
kertas dan kardus bekas. Langk
domestik adalah sebagai berikut:

Limbah domestik padat dimasukk
kantong plastik warna hitam daj
limbah infeksius.

Apabila terdapat cairan maka cai
wastafel atau WC yang dialirkan kq

Setelah % penuh atau paling laz
diikat rapat lalu maksimal 24 ja
kebersihan menggunakan kendai
tangga/domestic kemudiandibuar
(TPA).

Petugas kebersihan wajib meng
sarung tangan dan sepatu boot.

Petugas pengangkut/pengolah yai

i dengan mencuci tangan pakai
andi.

i| COVID-19 berkoordinasi dengan

inas Lingkungan Hidup Kota
dwalan pengangkutan limbah.

Isolasi Terkendali

rdus/plastik makanan kemasan,
h-langkah pengelolaan limbah

iari lokasi isclasi terkendali yang

an ke dalam wadah yang dilapisi
n tidak boleh dicampur dengan

ran harus dibuang ke lubang di
¢ saluran pengelolaan air limbah.

na 12 jam limbah dikemas dan
m harus diangkut oleh petugas
aan pengangkut sampahrumah
g ke tempatpembuangan akhir

gunakan APD masker, apron,

g telah selesal bekerja melepas

APD dan segera membersihkan diri dengan mencuci tangan pakai

sabun dan air mengalir kemudian

Pengelola Lokasi Isolasi Terkendal
Lurah setempat atau Sukun D
Administrasi setempat untuk penjs

d) Masker Sekali Pakai

mandi.

COVID-19 berkoordinasi dengan
inas Lingkungan Hidup Kota
ldwalan pengangkutan limbah.
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1} Kumpulkan masker bekas pakai
2) Rendam masker pada larutan disinfektan/klorin/pemutih
3} Robek masker sehingga tidak dapat digunakan kembali

4) Buang ketempat sampah domestik

5) Cuci tangan pakai sabun atau hanld sanitizer

e] Masker Kain

1) Kumpulkan masker bekas pakai
2) (Bila mungkin) Siapkan air panas (60-65°C)

3) Tambahkan detergen dan rendam fnasker- beberapa saat
4] Kucek masker hingga kotoran luruh
S} Bilas dibawah air mengalir hingga busa hilang
6} Keringkan dibawah sinar matahari
7) Setrika agar bakteri dan virus mati

8] Masker siap digunakan
f} Linen Bekas Pakai Orang Terkonﬁrma%i COVID-19

1) Kumpulkan linen bekas palkai

2) Siapkan air, bila mungkin air pahas dengan suhu 60-65 derajat
celcius

3) Tambahkan detergen dan rendam linen beberapa saat
4) Kucek linen hingga kotoran luruh
o) Bilas dibawah air mengalir hingga busa hilang

6) Keringkan dibawah sinar matahali atau menggunakan pengering
panas

7} Setrika dengan suhu panas agar b+kteri dan virus mati

8} Linen siap digunakan

g) Alat Makan Minum Bekas Pakai
1) Kumpulkan alat makan minum bekas pakai

2) Siapkan air, bila mungkin air pahas dengan suhu 60-65 derajat
celcius

3) Tambahkan sabun cuci piring dan rendam alat makan minum
beberapa saat

4) Gosok alat makan dengan sabun clci piring hingga kotoran luruh
S) Bilas dibawah air mengalir hingga busa hilang

&) Keringkan

7) Alat makan siap dipakaj kembali

h) Alat Makan Minum Bekas Pakai
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1} Kumpulkan alat makan minum bekas pakai

2} Siapkan air, bila mungkin air panas dengan suhu 60-65 derajat
celcius

3} Tambahkan sabun cuci piring dan rendam alat makan minum

beberapa saat
4} Gosok alat makan dengan sabun clici piring hingga kotoran luruh
5) Bilas dibawah air mengalir hingga pusa hilang
6} Keringkan

7} Alat makan siap dipakai kembali

i) Alat Makan Minum Sekali Pakai

1) Kumpulkan sendok, garpu, piring
2) rendam di larutan disinfektan/klos

3) rusak alat sehingga tidak dapat di

blastik bekas pakai
in/pemutih
gunakan kembali

4} Buang ketempat sampah domestik
5) Cuci tangan pakai sabun atau hanid sanitizer

8. Tata Cara Selesai Isolasi :

1} Orang terkonfirmasi COVID-19 tanpa ggjala yang tidak dilakukan follow
up RT-PCR dihitung 10 hari isolasi marjdiri sejak pengambilan spesimen
diagnosis konfirmasi

2} Orang terkonfirmasi COVID-19 dengan gejala ringan yang tidak
dilakukan pemeriksaan follow up RT-PCR dihitung 10 hari sejak onset
ditambah minimal 3 hari tidak bergejald (demam, gangguan pernapasarn)

ollow up RT-PCR 1 kali NEGATIF
bergejala (demam, ganggungan

3) Orang terkonfirmasi COVID-19 dengan
ditambah minimal 3 hari setelah tidal
pernapasan)
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9. Organisasi Posko Terpadu Satgas Penanganan COVID-19 pada [solasi Terkendalj

Jejaring Kerjasama PENANGGUNG JAWAB
dengan Satgas [Tt (Pengelola Fasilitas)
COVID-19 Wilayah
Setempat SEKRETARIS
s Pemangku s  Administrasi
Wilayah (Camat) ¢ Laporan Data
» Dandim
s Polsek
T PUsSkesmas
setempat KOORLAP
Ka. Unit Keamanan Ka. Unit Pelayanan Ka. Unit Rumah Tangga Ka. Unit Pendukung Ka. Unit
dan Ketertiban Isolasi Terkendali Perlengkapan
* Ketertiban | Pelayanan Umum | []__Legistik * Sarana dan * Kebersihan
* Penegakan . dan Sosial prasarana s Akomodasi
Hukum Protap/
B Aturan * SDM
—— Pelayanan Medik
Dukungan
=~ Kebutuhan
Dasar




33

10, Pembiayaan.

11.

Seluruh pelaksanaan kegiatan isolasi terke

a} Fasilitas Isolasi Mandiri Kemayoran;
b} Hotel, Penginapan dan Wisma,

yang telah ditetapkan oleh Pemerintah P

ndali pada:

isat dibebankan pada Anggaran

Pendapatan dan Belanja Nasional sebagaimana ketentuan yang berlaku.

Sedangkan untuk seluruh pelaksanaan

Hotel, Penginapan dan Wisma milik Pd
Jakarta dibebankan pada Anggaran Pe
Provinsi DKI Jakarta dan/atau sumber la
sesuai dengan ketenituan peraturan perunc

Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan.

kegiatan isolasi terkendali pada
merintah Daerah Provinsi DKI
ndapatan dan Belanja Daerah
in yang sah dan tidak mengikat
lang-undangan.

a. Ketua Harian Gugus Tugas Penanganary COVID-19 Provinsi DKI Jakarta
melalui Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta melakukan evaluasi

pelaksanaan dan pemantauan perkemb.

Terkendali yang telah ditetapkan.

angan pasien pada Lokasi Isolasi

b. Walikota/Bupati melakukan evaluasi pelaksanaan isolasi terkendali di

wilayah masing-masing.

c. Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud

dilaporkan kepada Gubernur DKI

Penanganan COVID-19 Provinsi DKI Ja

untuk dijadikan bahan pertimbanga
penanganan COVID-19 di Provinsi DKI

d. Laporan hasil pemantauan perkembang

Lokasi Isolasi Terkendali sebagaimana

dalam huruf a dan huraf b,

Jakarta selaku Ketua Gugus
karta melalui Dinas Kesehatan
dalam mengambil kebijakan
akarta,

GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA
SELAKU
GUGUS TUGAS PERCEPATAN






